BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan penulisan yang sudah dilakukan dari studi kasus di atas, dapat
di simpulkan sebagai berikut :

a) Pada pemeriksaan fisioterapi yang perlu dilakukan pada pasien dengen
kondisi stroke iskemik dextra meliputi Palpasi, Muscle Manual Test (MMT),
Pemeriksaan National Institute of Health Stroke Scale (NIHSS), Barthel
Index, koordinasi, sensibilitas, Global Postural Analyze (GPA).

b) Pada problematik fisioterapi yang di dapat dari pemeriksaan di atas antara
lain kelemahan otot pada ektremitas atas dan bawah sisi kanan, ganguan
sensibilitas

c) Intervensi yang diberikan pada kasus Stroke Iskemik Hemiparase Dextra

antaralain Stimulasi, Fasilitasi, Breathing Exercise, dan Mirror Theraphy

V.2 Saran

Saran untuk studi kasus berikutnya untuk dapat mendalami dalam
pemeriksaan fisioterapi pada kasus Stroke Iskemik Hemiparase Dextra untuk
membuat diagnose fisioterapi supaya intrevensi yang diberikan pada pasien tepat
dengan apa yang di butuhkan, memperpanjang waktu dalam melakukan terapi serta
melakukan kolaborasi dengan pihak keluarga pasien dalam kontribusi terhadap
Latihan fisioterapi.
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